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 Selain memberikan berbagai kemudahan, penggunaan internet yang berlebihan 

juga dapat memberikan dampak negatif, salah satunya yaitu problematic internet 

use (PIU) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kajian mengenai 

problematic internet use pada remaja agar selanjutnya dapat dilakukan 

penelitian lanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis biometric 

menggunakan VOSviewer pada artikel-artikel publikasi yang terindeks scopus 

dari tahun 2018 hingga tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penelusuran jurnal di situs scopus.com dengan kata kunci “Problematic Internet 

Use” memunculkan 413 jurnal. Setelah itu direduksi berdasarkan empat aspek   

yaitu (1) artikel ilmiah ditulis dalam Bahasa Inggris, (2) literatur dalam bentuk 

artikel ilmiah yang dimuat pada jurnal terindeks Scopus, (3) artikel dipublikasi 

pada tahun 2018-2023, dan (4) jurnal bersifat open access. Setelah dilakukan 

proses eksklusi berdasarkan batasan tersebut maka didapatkan jurnal yang 

diinklusi sebanyak 101 jurnal. Berdasarkan data perkembangan   jurnal 

terindeks scopus mengenai problematic internet use sejak tahun 2018 hingga 

2023, perkembangan tertinggi berada pada tahun 2022 dengan 25 jurnal dan 

terendah yaitu tahun 2019 dengan 10 jurnal.  Dalam kolaborasi penulis, terdapat 

406 penulis namun hanya 17 penulis yang saling berkolaborasi satu sama lain 

dan tergabung dalam lima kelompok. Hal tersebut menunjukkan kurangnya 

signifikansi kolaborasi antar penulis. Selain itu, terdapat beberapa variabel 

penelitian yang memiliki peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan seperti 

terkait pencegahan PIU, hubungan keluarga dan regulasi emosi.   
    

 

 

AB STRAC T  

  Apart from providing various conveniences, excessive internet use can also have 

negative impacts, one of which is problematic internet use (PIU). This research 

aims to find out studies regarding problematic internet use in teenagers so that 

further research can be carried out. The research method used is a biometric 

analysis using VOSviewer on published articles indexed by Scopus from 2018 to 

2023. The research results show that searching journals on the scopus.com site 

with the keyword "Problematic Internet Use" brings up 413 journals. After that, 

it was reduced based on four aspects, namely (1) scientific articles written in 

English, (2) literature in the form of scientific articles published in Scopus-

indexed journals, (3) articles published in 2018-2023, and (4) open journals. 

access. After carrying out the exclusion process based on these limitations, 101 

journals were included. Based on data on the development of Scopus-indexed 

journals regarding problematic internet use from 2018 to 2023, the highest 

development was in 2022 with 25 journals and the lowest was in 2019 with 10 

journals. In author collaboration, there were 406 authors but only 17 authors 

collaborated and were members of five groups. This shows the lack of 

significance of collaboration between authors. Apart from that, several research 

variables have opportunities for further research, such as those related to PIU 

prevention, family relationships, and emotional regulation. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi pada era industri 4.0 mengantarkan masyarakat 

menuju era digital dimana hampir semua aspek kehidupan terhubung dengan internet. Internet 

merupakan sebuah jaringan komputer yang terhubung satu sama lain untuk mempermudah 

berbagai bidang kehidupan seperti bisnis, pendidikan, pemerintahan, dan bidang lainnya 

(O’Brien et al., 2022). Hampir manusia di dunia saat ini sudah terhubung dengan internet, 

bahkan Indonesia menjadi negara keempat pengguna internet terbesar di dunia (Yonatan, 2023). 

Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2021-2022 menunjukkan bahwa terdapat 210.026.769 penduduk Indonesia yang 

terkoneksi dengan internet dari total populasi 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia tahun 2021. 

Peningkatan ini terjadi secara signifikan terutama saat pandemi dari 64.80% di tahun 2018 

menjadi 77.02% di tahun 2022. Perangkat yang digunakan untuk mengakses internet adalah 

komputer/laptop sebanyak 0.73%, handphone/tablet (smartphone) sebesar 89.03% dan 

menggunakan keduanya (komputer/laptop dan smartphone) sebesar 10.24% (APJII, 2022).  

Meskipun internet memberikan berbagai manfaat dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, namun penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan problematic internet 

use (PIU), yaitu penyelahgunaan penggunaan internet sehingga individu mengalami kesulitan 

dalam mengolah kehidupan sehari-harinya secara offline yang meliputi gejala kognitif, 

emosional maupun perilaku (Caplan, 2019). Semakin lama durasi penggunaan internet, maka 

individu akan lebih rentan mengalami PIU (Andangsari et al., 2019), adiksi (Haug dkk., 2020), 

judi online (Isorna dkk., 2022), nomophobia (Tomczyk & Lizde, 2022), dan berbagai gangguan 

lainnya. Kehilangan mobile phone atau koneksi internet juga dapat menjadi sebuah tekanan bagi 

sebagian orang (Buctot dkk., 2020).  

Problematic internet use (PIU) pertama kali dikenalkan oleh Davis (2001) sebagai sebuah 

pola kognisi dan perilaku terkait internet yang khas dan berdampak pada kehidupan yang 

negatif. Davis mengemukakan dua bentuk PIU yaitu spesifik dan umum. PIU umum merupakan 

penyalahgunaan internet secara multidimensional termasuk kognisi dan perilaku maladaptif 

namun tidak berkaitan dengan konten tertentu, yang berdampak negatif pada kehidupan 

personal maupun profesional. Sedangkan PIU spesifik merupakan penggunaan berlebihan atau 

penyalahgunaan fungsi-fungsi spesifik konten internet, seperti judi online, perdagangan saham, 

pornografi, game online dan konten spesifik lainnya (Andangsari dkk., 2019; Arafa dkk., 2021; 

Kim & Davis, 2009).  

Lebih lanjut Caplan (2019) mengemukakan beberapa gejala yang muncul pada penderita 

PIU antara lain lebih memilih berinteraksi sosial secara online dibandingkan tatap muka 

langsung (face to face), masalah dalam regulasi suasana hati, muncul pemikiran yang terokupasi 
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terhadap internet (cognitive preoccupation) dan munculnya perilaku negatif (negative outcome). 

Istilah PIU seringkali sulit dibedakan dengan internet addiction (kecanduan internet), namun 

kedua istilah tersebut memiliki perbedaan yaitu bahwa gejala PIU termasuk kedalam gejala non-

klinis dan tidak tergolong patologis, namun gejala-gejala internet addiction seperti yang 

dikemukakan oleh Young dan Abreu (2017), termasuk ke dalam gejala klinis dan tergolong 

patologis (Ciżkowicz, 2022; Fernandez & Kuss, 2019).      

Meskipun PIU yang bersifat umum belum termasuk kedalam gejala klinis dan tidak 

tergolong patologis, namun apabila diabaikan, PIU dapat memberikan berbagai dampak negatif. 

Beberapa dampak negatif akibat PIU antara lain seperti gejala depresi (Demirtaş dkk., 2021; 

Wright dkk., 2020), gangguan tidur (Jolliff & Moreno, 2020; Vadher dkk., 2019), kesepian 

(Musetti dkk., 2020; Yashinta & Hurriyati, 2020), narsisistik (Fontana dkk., 2023; Kalaitzaki 

dkk., 2022), agresif (Gansner dkk., 2019), dan permasalahan psikososial lainnya yang dapat 

mengganggu kesehatan mental individu (Kholmogorova & Gerasimova, 2019).  

Di Indonesia, pengguna internet yang tertinggi adalah kelompok usia remaja (13-18 

tahun) yaitu sebesar 76.63%. Sebanyak 53.74% wanita dan 49.59% pria menggunakan internet 

selama 1-5 jam per hari. Kemudian, 30.75% wanita dan 33.11% pria menggunakan internet 

selama 6-10 jam per harinya. Bahkan, terdapat 14.16 % pria dan 11.26% wanita yang 

menggunakan internet lebih dari 10 jam per harinya (APJII, 2022). Berdasarkan data tersebut, 

Indonesia termasuk salah satu negara di dunia yang rentan mengalami gejala PIU terutama pada 

remaja.  

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang dimulai sejak usia 

12 atau 13 tahun hingga awal usia dua puluh tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Pada 

masa ini lingkungan sosial remaja akan semakin luas jika dibandingkan ketika ia masih kanak-

kanak (Seo dkk., 2021). Pada masa ini, remaja akan mengalami banyak tantangan baik dari diri 

sendiri maupun dari lingkungan. Apabila remaja tidak mampu menghadapinya maka akan 

menyebabkan masalah kesehatan yang kompleks baik secara fisik maupun mental (Ertiana dkk., 

2021).  

Pada usia remaja, umumnya remaja telah mengembangkan  hubungan  yang lebih  dekat  

dengan  teman  sebayanya dibandingkan dengan orangtua (Hasanah & Latifah, 2021). Di dalam 

periode ini teman sebaya merupakan salah satu sumber pengaruh sosial yang penting dalam 

kehidupan individu (Liu dkk., 2024). Bahkan, pengaruh teman sebaya cenderung lebih dominan 

dibandingkan dengan pengaruh orang tua pada masa remaja (Muttaqin dkk., 2022) 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya berbagai antisipasi untuk mencegah 

dan mengatasi problematic internet use pada remaja berupa penelitian, tindakan, maupun terapi. 

Sebelum melakukan penelitian, tindakan ataupun terapi, maka hal pertama yang perlu dilakukan 
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adalah mengkaji mengenai penelitian-penelitian terdahulu terkait problematic internet use pada 

remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

problematic internet use pada remaja menggunakan database Scopus tahun 2018-2023. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kajian mengenai problematic internet use pada remaja 

dengan menggunakan analisis bibliometrik agar selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometric untuk mendeskripsikan hasil publikasi 

jurnal. Bibliometrik merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi 

publikasi jurnal maupun hal-hal ilmiah yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel, tingkat kolaborasi antar pengarang dalam penggunaan di bidang perpustakaan maupun 

bidang lain (Purnomo, 2019). Bibliometrik pertama kali diperkenalkan pada tahun 1969 oleh 

Pritchard, Nalimov dan Mulchencko sekitar tahun 1969, kemudian mulai menjadi kajian ilmu di 

bidang ilmu perpustakaan pada tahun 1980an dan terus berkembang hingga saat ini diterapkan 

dan dipelajari di seluruh bidang (Yu dkk., 2023). Analisis bibliometrik merupakan suatu metode 

kuantitatif yang memberikan gambaran set literatur yang telah dipublikasikan dengan 

mengumpulkan data bibliografi pada publikasi untuk menganalisis dan menginterpretasikan 

data, sehingga dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian, seperti mengidentifikasi tren 

dalam bidang penelitian, mengukur dampak publikasi atau penulis tertentu, atau 

membandingkan produktivitas berbagai kelompok penelitian (Yu dkk., 2023).  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan ketika melakukan analisis bibliometrik antara 

lain: menentukan pertanyaan penelitian, memilih database, melakukan proses pencarian data, 

melakukan filterisasi bibliografi melakukan input data pada aplikasi (peneliti menggunakan 

aplikasi VOSiewer), membuat peta jaringan, melakukan analisis data bibliometrik (Academia, 

2023). Dalam melakukan proses tersebut, peneliti dibantu oleh beberapa perangkat lunak antara 

lain Scopus sebagai data base pencarian jurnal terpublikasi. Scopus merupakan yaitu kumpulan 

dari banyaknya ringkasan literatur terbesar di dunia, dengan sitasi yang menyediakan abstrak 

atau ringkasan dari literatur-literatur ilmiah yang telah di reviu secara resmi (Diaz dkk., 2020; 

Lopez-Fernandez dkk., 2022). Di dalam pencarian data bibliografi dibatasi dalam empat aspek 

yaitu (1) karya ilmiah yang dipilih hanya dalam bentuk jurnal, (2) rentang waktu publikasi 

jurnal yaitu dalam kurun waktu 2018-2023, (3) keywords yang digunakan yaitu “problematic 

internet use”, dan (4) jurnal yang dipilih dibatasi hanya yang berbahasa Inggris. 
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Gambar 1 

Pencarian Awal Data pada Scopus 

 

 
 
   

Tabel 1 

Hasil Pencarian Data Setelah Proses Eliminasi 

Tahun Jumlah Jurnal Dieliminasi Hasil Akhir 

2018 49 38 11 

2019 52 42 10 

2020 66 49 17 

2021 92 72 20 

2022 85 60 25 

2023 69 51 18 

Total 413 312 101 

 

Pada pencarian data awal berdasarkan pembatasan lima aspek diperoleh 413 jurnal, 

kemudian data tersebut dieliminasi kembali dengan menambahkan kata kunci adolescence 

(remaja) karena rencana fokus penelitian adalah pada remaja berdasarkan data pengguna internet 

terbanyak yaitu remaja (APJI, 2022). Berdasarkan kata kunci tersebut didapat 101 jurnal dengan 

rincian seperti terlihat pada Tabel 1. Setelah proses eliminasi maka langkah selanjutnya adalah 

analisis data berdasarkan data Scopus dan juga bibliometrik dengan menggunakan VOSviewer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa secara umum penelitian mengenai problematic 

internet use pada remaja semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022 ke 2023 

tampak terjadi penurunan, namun hal ini masih dapat berkembang dikarenakan pengambilan 

data ini dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2023 sehingga masih memungkinkan terjadinya 

perubahan serta peningkatan publikasi jurnal mengenai penelitian problematic internet use 

hingga akhir tahun 2023.  



Jurnal Psikologi  

Vol. 17, No 1, Juni 2024 

115 

 

Andrianie, Purwandari, Taufik, Problematic Internet ... 

 

Subject area penelitian problematic internet use dalam rentang 2018 hingga 2023 

mengalami perluasan tidak hanya dibidang psikologi saja namun juga dalam area ilmu sosial, 

obat-obatan, ilmu lingkungan, dan lain sebagainya yang secara rinci digambarkan pada Gambar 

3. Sementara itu, penelitian mengenai problematic internet use pada remaja ini dilakukan oleh 

beberapa negara dengan rincian yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 2 

Tabel dan Grafik Jumlah Publikasi Jurnal PIU pada Remaja Tahun 2018-2023 

 
 

Gambar 3 

Subject Area Penelitian Problematic Internet Use pada Remaja Tahun 2018-2023 
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Gambar 4 

Daftar Negara Peneliti PIU pada Remaja Rentang Tahun 2018-2023 

 
 

 

Berdasarkan data tersebut di atas, negara Spanyol menduduki peringkat pertama yang 

meneliti mengenai problematic internet use pada remaja yaitu sebanyak 26 jurnal terindex 

scopus. Selanjutnya Italia menduduki peringkat kedua dengan 18 jurnal lalu diikuti Amerika 

sebanyak 11 jurnal terindeks Scopus. Di dalam hal ini, Indonesia belum ada penelitian 

mengenai problematic internet use pada remaja yang dipublikasikan pada jurnal terindex 

Scopus sehingga ke depannya berpeluang untuk dilakukan penelitian di Indonesia.  

Selanjutnya 101 jurnal yang terpilih tersebut dieksport untuk kemudian dilakukan analisis 

bibliometrik dengan menggunakan VOSviewer. Analisis bibliometrik yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari dua aspek, yaitu (1) tren publikasi atau perkembangan publikasi 

pada jurnal dengan kata kunci “problematic internet use” AND “adolescence”, dan (2) analisis 

berdasarkan kolaborasi antar penulis. Untuk memvisualisasikan hasil dari analisis bibliometrik 

digunakan bantuan aplikasi VOSviewer. VOSviewer pertama kali dikembangkan oleh Nees Jan 

van Eck dan Ludo Waltman di Leiden University’s Centre for Science and Technology Studies 

(CWTS). VOSviewer merupakan software yang digunakan untuk membangun dan 

memvisualisasikan jaringan bibliometrik meliputi jurnal, peneliti, atau publikasi individu, dan 

mereka dapat dibangun berdasarkan kutipan, visualisasi bibliografi, kutipan bersama, atau 

hubungan antar tulisan secara bersama-sama (Yu dkk., 2023). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

Berdasarkan data di atas, nampak bahwa penelitian mengenai problematic internet use 

pada remaja banyak berkorelasi dengan variabel internet addiction, perilaku adiktif, depresi, 

perilaku anak dan remaja. Selain itu, terdapat beberapa variabel penelitian untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena penelitian tersebut masih sedikit dilakukan. Variabel-variabel 
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penelitian tersebut antara lain pencegahan problematic internet use (PIU) pada remaja,  korelasi 

antara variabel hubungan keluarga, relasi orangtua-anak dan PIU, dan regulasi emosi remaja. 

Penelitian mengenai pencegahan PIU terdapat pada klaster biru dan hijau. Penelitian 

tersebut mengkajinya pada subjek remaja dan dalam bentuk artikel publikasi dan hanya terdapat 

sekitar tiga jurnal yang membahas mengenai pencegahan PIU, sebagaimana tergambar pada 

Gambar 7. 

 

Gambar 5 

Pola Bibliometrik Berdasarkan Korelasi antar Variabel Penelitian 

 
 

Gambar 6 

Pola Bibliometrik Berdasarkan Density Visualization antar Variabel Penelitian 
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Gambar 7 

Klaster Riset Pencegahan PIU 

 
 

Penelitian mengenai upaya, treatment dan intervensi pencegahan terjadinya PIU pada 

remaja nampaknya dapat menjadi peluang penelitian selanjutnya. Upaya pencegahan ini dapat 

berupa psikoedukasi, program terapi ataupun intervensi baik pada remaja, orangtua, pihak 

sekolah, maupun masyarakat umum (Duriez, 2021; Reddy & Balasubramanian, 2022; Schmidt 

& Kaess, 2020). 

Pada variabel korelasi antara keluarga dengan PIU, masuk ke dalam klaster merah, 

kuning, dan hijau. Penelitian tersebut juga membahas mengenai korelasi hubungan keluarga 

dengan PIU pada remaja. Hubungan yang positif antara orangtua dan anak dapat mengurangi 

paparan anak-anak terhadap risiko online, komunikasi orang tua-anak yang buruk berkaitan 

dengan problematic internet use (PIU), dan komunikasi positif orang tua-anak berhubungan 

negatif dengan PIU (Alt & Boniel-Nissim, 2018; Yontem, 2019). Kepuasan terhadap kebutuhan 

psikologis dasar (seperti kompetensi, otonomi, dan keterkaitan) berperan sebagai mediator 

penting antara hubungan orang tua-anak dan PIU. Ini menunjukkan bahwa ketika kebutuhan 

psikologis dasar remaja terpenuhi, kemungkinan mereka mengalami PIU menjadi lebih rendah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya keterlibatan dan dukungan orang tua dalam 

mencegah penggunaan internet yang berlebihan di kalangan remaja (Liu dkk., 2024). Penelitian 

mengenai hal tersebut pun masih terbilang sedikit sehingga dapat menjadi peluang bagi 

penelitian berikutnya. 

Selanjutnya berdasarkan data Bibliometrik juga ditemukan bahwa selain peran keluarga 

dan juga upaya pencegahan terhadap PIU, hubungan antara PIU dengan regulasi emosi remaja 

juga belum banyak dikaji. Hal ini nampak dari Gambar 8. Kesulitan individu dalam mengatur 

emosi, dapat menyebabkan penggunaan strategi adaptasi yang tidak tepat, seperti penekanan 

emosi. Disfungsi regulasi emosi dapat berkontribusi pada perilaku bermasalah, penggunaan 

internet bermasalah (Andangsari dkk., 2018; Machimbarrena dkk., 2023). Individu yang 

mengalami kesulitan dalam mengatur emosi, mereka akan cenderung menggunakan internet 

secara berlebihan sebagai cara untuk mengatasi atau menghindari perasaan negatif, yang pada 
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akhirnya dapat menyebabkan penggunaan internet yang bermasalah (Sertbas dkk., 2020; 

Usubini dkk., 2022). 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis bibliometrik untuk melihat korelasi antar penulis 

jurnal dan didapat pola bibliometrik seperti pada Gambar 9. Sementara itu, melalui data yang 

telah dihimpun terdapat 406 penulis, namun hanya 17 penulis yang saling berkolaborasi satu 

dengan yang lainnya. Kolaborasi tersebut digambarkan dengan lima warna yang berbeda yaitu 

merah, kuning, biru, dan hijau dengan rincian seperti tampak pada Tabel 2. 

Berdasarkan data yang dihimpun, terlihat bahwa kolaborasi terbanyak terjadi pada 

kelompok 1 yaitu kelompok merah yang terdiri dari 5 orang penulis yaitu Mamun, M. A, Kabir, 

H, Riaz, B. K, Chandrama, R. M., dan Kircaburun, K. Namun tautan terbanyak diraih oleh 

Griffiths dari kelompok dua (kelompok kuning) yaitu sebanyak sembilan tautan. 

Gambar 8 

Relasi PIU dengan Peran Keluarga dan Regulasi Emosi 

  
 

Gambar 9 

Pola Bibliometrik Jaringan Kolaborasi antar Penulis 
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Tabel 2 

Kolaborasi antar Peneliti Mengenai Problematic Internet Use 

Kelompok Warna Penulis Total Dokumen Total Tautan 

1 Merah Mamun, M. A. 3 6 

  Kabir, H. 3 6 

  Riaz, B. K. 3 6 

  Chandrama, R. M. 1 6 

  Kircaburun, K. 2 7 

2 Kuning Kuss, D. J. 2 8 

  Griffiths, M. D. 3 9 

  Rennoldson, M. 2 3 

  Throuvala, M. A. 1 3 

3 Biru Billeux, J. 2 6 

  Rial-Boubeta, A. 3 4 

  Noguera-Lopez, A. 1 4 

  Guadix-Garcia, I. 1 4 

4 Hijau Villanueva-Blasco, V. J. 2 7 

  Giraldez, V. A. 1 3 

  Garcia-Soidan, J. L. 1 3 

  Folgar, M. I. 1 3 

 

Menurut data bibliometrik, terdapat 406 penulis namun hanya 17 penulis yang saling 

berkolaborasi, hal ini menunjukkan bahwa bidang kajian penulis lainnya tidak berkaitan satu 

dengan yang lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis bibliometrik pada penelitian ini menemukan beberapa hal, seperti temuan awal 

sebanyak 413 jurnal. Setelah itu direduksi berdasarkan empat aspek sehingga menjadi 101 

jurnal. Berdasarkan data tren perkembangan jurnal sejak tahun 2018 hingga 2023 perkembangan 

tertinggi berada pada tahun 2022 dengan 25 jurnal dan terendah yaitu tahun 2019 dengan 10 

jurnal.  Di dalam kolaborasi penulis, terdapat 406 penulis namun hanya 17 penulis yang saling 

berkolaborasi satu sama lain dan tergabung dalam lima kelompok. Hal tersebut menunjukkan 

kurangnya signifikansi kolaborasi antar penulis. Selain itu, terdapat beberapa variabel penelitian 

yang memiliki peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan seperti terkait pencegahan PIU, 

hubungan antara orangtua dan anak, relasi remaja dengan teman sebaya, dan juga iklim sekolah. 

Selain itu, belum ada penelitian mengenai PIU yang berasal dari Indonesia, sehingga peluang 

riset mengenai PIU di Indonesia masih terbuka dengan luas.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah bahwa kajian 

bibliometrik ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian berikutnya mengenai problematic internet 

use. Adapun beberapa variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain orangtua dan anak, relasi 

remaja dengan teman sebaya, dan juga iklim sekolah. 
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